.. BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Bahwa deskripsi mengenai sebab-sebadb yang mengha-
puskan hukuman menurut hukum pidana Islam terbagi
pada :

a. Asbabul ibahah yaitu :
1) . Pembelaan yang sah.
2). Pengajaran (ta'dib).
3). Pengobatan (tatbib).
4) . Hapusnya jaminan keselamatan jiwa dan har-
ta.

5). Melaksanakan undang~undang atau perintah

Jabatan.
b. Asbabu raf'il uqubah yaitu :
1) . Paksaan (al-ikrah).
2). Mabuk.
%3). Gila dan hal-hal seéjenisnya.

4). Belum dewasa (anak-anax).

Sedangkan hal-hal yang menghapuskan hukuman dalam

Kitab Undang-undang Hukum Pidana yaitu :
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a. Tak mampu bertanggung jawab.

D. Belum cukup umur (belum berumur 16 tahun).
c. Daya paksa (overmacht). ’

d. Pembelaan terpaksa (noodweer).

ei'Ketentuan undang~-undang.

f. Perintah jabatan.

2. Di dalam sebab-sebab atau hal-hal yang menghapus

kan hukuman menurut hukum pidana Islam dan hukum
Pidana positif terdapét persamaan sekaligus per-
bedaan. Persamaan yang ada hampir 60 % hal ini
menun jukkan bahwa persamaannya lebih banyak dari
padé perbedaannya. Perbedaan yang ada disebabkann
karena tidak diatur dalam pasal KUHP mengenai se-
bab~sebab yang lain yang dapat menghapuskan huku-
man selain tersebut dalam pasal 44, 45, 48-51.De-
ngan adanya perbedaan tersebut menunjukkan " bahwa
di dalam hukum pidana Islam lebih sempurna dan

terperinci dibandingkan dengan hukum pidana posi#

tif.

B. Saran-Saran

Dengan adanya analisis perbandingan mengenai
sebab-sebab yang  menghapuskan hukuman menurut
hukum pidana Islam dan hukum pidana - “ipositif

Yang ternyata di dalamnya terdapat perbedaan, ma~
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ka disarankan agar dapat ‘l'dimanfaatkan. cuntuk
merumuskan program pembentukan Rancangan Ki-
tab Undang-undang Hukum Pidana pada masa be-
rikutnya yang terwarnai dengan hukum pidana
Islam, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pem-
~binaan dan pemantapan kehidupan beragama khu-

susnya yang berkaitan dengan perkara Jjinayah.



